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PENGGUNAAN KREDIT BANK PERKREDITAN RAKYAT SFRTA
PENGARUHNYA TERHADAP PENDAPATAN DAN KEUNTUNGAN
USAHATANI PADI SAWAH
(Studi Kasps - I"T. BI'R Guaung Talang Kabupaten Solok)

Abstrak

Penelitian ini dilaksanakan pada I'T. BPR Gunung Talang vang beralamat di Jalan
Pasar Baru Cupak Kecamatan CGunung Taleng Kabupaten Solek. Penelilian ind
dilaksanakan dari bulan Juli sompai Agustus 2008 Tujuan penelitian ini adalah
mendeskripsikan penyaluran dan pengembalian kredit BPR untuk nasabah usshatani
padi sawah, menganalisa penggunasn kredit BPR oleh nasabahnya, seria mensanalisa
pengaruh kredil yany diberikan PT. BPR Gunung Talang terhadap pendapatan dan
keuntungan usahatani pacdi sawah,

Metode yang digenakan adalah metode studi kasus, dimana pikak M7 BPR
Gunung Talang dan petani respanden vang mengambil kredit di BPR untuk pertama
kalinva pada tahun 2008 dijadikan sumber data primer. Data sckunder diperoleh dari
instansi atau dinas vang werkait dengan penelitian ini, yaile Dinas pertanian. anaman
pangan dan honikulura Kabupaten Solek, dan BPS Sumatera Barat.  Apalisis dala
herupa  analisa  deskriptif kualitatif untuk  mendeskripsikan  penvaluran  dan
pengembalian kredit BPR untuk nasabah  wsehatani padi  sawah dan umuk
menganalisa penggunaan kredit BPR oleh nasababnya, Scdangkan untuk menganslisa
pengaruh kredit BPR terhadap pendapatan dan keuntungan usahatani padi sawah
maka dianalisa secara kuantitatif,

Dan hasil penelitian, didapatkan babwa sistem penyvaluran kredit oleh PT.
BPFR Gunung Talang sudsh berjulon dengan baik. Hal ini dapat dilihat dari
direalisasikannya  sermun permohonan kredit yang  digjukan  nasabah,  Sistem
pengembalian kredit pada PT, BPR Gunung Talang tidak sesuai dengan batas wakiu
vang lelah ditentukan, Hal ini disebabkan karena prosedur angsuran kredit dilakukan
per bulan, sementara wsahatani nasabah adalah sistem musiman schingza para
nasabah banvak vang tidak mampu melakukan pengembalion kredit sesuai wakivoya,
Total Baya vang dikeluarkon petani responden untuk usahaizni padi sawah setelah
menerima kredit adalah Rp 21466505, sedangkan total kredit yang diberikan adalah
Lp 730000000, Arinya kredit vang dizonakan untek usahatani padi sawah adalah
28.62% dari jumlah kredit vang direafisasikan. Kredit vang diperoleh oleh petani
responden ing berpengaruh terhadap tingkat pendapatan dan keuntungan usabatani
padi sawah responden. Hal ini terlibat dengan adanya peningkatan pendapatan rata-
rita responden setelah menggunakan kredit vaitu sebesar 7.62% dan peningkatan
rala-rata keuntungan schesar 177,9%.

Kepada petani padi sawah disarenkan agar permohonan bredit vang diajukan
disesuaikan dengan kebutuhan unlek wsshatani sehingea  dapal meningkatkan
pendapatan dan  keuntungan. Kepada pihak intern PT. BPR Gunung Talang
disarankan agar sistem pengembalian dilakukan setelah panen dan dapat melakukan
pengawasan yang lebih mendalam untek menghindari terjadinya penyimpangzan
peneeanazn kredil,



I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Pembangunan pedesasn masyarakat Indoncsia mempunyai peranan  yang
sangal penting dan strategis dalam Pembangunan Nasions! dan Pembangunan
Dacrah, karena schagian besar rakyat Indonesia tinggal di pedesaan dan hidup di
sektor pertanian. Sektor pertanian merupakan sumber pendapatan bagi masyarakat
untuk kelangsungan Pembanpunan MNasional dan perlu ditumbuhkembangkan tanpa
mengabaikan pembangunan di luar sektor peranian i, karena diantars semua sekior
mempunyai hubungan yang saling berkaitan (Mubyario dan Hamid, 1986, Sebagai
Mepara agraris, scktor perlanian memiliki peran  strategis dalam  mewujuedkan
kesejuhleraan vang merata bagi masvarakat baik materil dan spiritual. Selain itu peran
seklor pertanian sangac strategis dalam pembangunan nasional. Soekartawi {1996),
melihat pentingnva sektor pertanian, dianmtaranya sebagai andalan mata pencabarian
sehagian besar penduduk, sumbangannya terhadap PDB, kontribusi techadap ekspor
(devisa), bahan baku induser, serta penvedizan bahan pangan dan gizi. Beberapa kali
sektor pertanian jugn mampu menjadi penyanges perekonomisn nasional saar terjadi
krisis ekonomi.

Pemerintah menilai pembiayaan  sektor perlanian  merupakan  salah satu
komponen penting dalam strategi revitalisasi pertanian. Karena itulah Departemen
Pertanian menilai pentingnya memasukkan Komponen tentang pembiayaan sebagai
salah satu komponen penting (Agri Focus, 2007 hal 371 Dalam pelaksanaan
pembangunan pertanian terschut menphadapi beberapa tantangan. Menurut Nasutian
(1997), salah sate tantangan ity adalah lemahnys sektor permodalan, Sementara
faktor modal merupakan unsur esensial dalam mendukung  dan  meningkatkan
produksi serla taraf hidup ditandai dengan meningkatnya pendapatan masvarakat.
Bekurangan maodal ini sangal membatasi ruang perak aktifitas usshanva vang
ditejukan vntuk meningkatkan pendapatan karena fungsi modal dalam pertanian

adalah mempercepat dan mempertingei produksi,
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Untuk mengatasi kekurangan malal ini masvarakal pedesaan menempuh berhagai
cara vaitu dengan mengambil kredil stau pinjaman kepads pemberi kredil informal
seperti pelepas uang. twukang kredit barang ataw kredit dari petani kava dan lain-lain.
Akan tetapi usaha ini menimbulkan kesulitan baru bagi masvarakal pedesaan karena
binsanys memiliki tingkat bunga yang tinggi {Kasrvono, 1984), Dalam sejarah
pembangunan pertanian [ndonesia, pemerintah telah banvek mengimplementasikan
program kredit untuk petani seperti - kredit BIMAS, INMAS, INSUS. KUT, KKP,
dan lain scbagainya. Walaupun demikian efektifitas dan keberlanjutannyva serta
peranannya dalam mendorong pengembangan pertanian masih jauh dari vang
dibarapkan (Ashari dkk. 2006). I Kecamatan Gunung Talang sendiri kredit untuk
petani seperti BIMAS tidak lagi beroperasi atau tidak lagi ada sejak awal talun 1997,
Sementara i, petani sangat membuotuhkan kredit tersebut schapgsi moedal untuk
melakukan wsahatani mereka. Sehingpa keberadaan lembapa perkreditan sanga
dirasakan sekali manfaatnya oleh petani,

Bank Perkreditan Rakyat sebagai lembaga perkreditan rakyat memiliki peranan
vang sangat penting. Selain menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan berupa deposito berjangka dan tabungan, jugs memberikan kredit di
pedesaan yang ditujukan untuk masyarakat berpenghasilan rendah sehingea masalah
permodatan yang menjadi ciri umum masyarakat pedessan dapal ditunjang dengan
kehadiran BPR i, Apalagi BPR merupakan lembaga formal dalam menyediakan
bantuan  kepada petani dalam bemuk  kredit bagi pengembangan usaha-usaha
produktil masyarakat dan mampu membantu terciptanva diversifikasi perckenomian
desa, yang pads akhimya  diharapkan  depat meningkatkan pendapatan dan
kesejahtersan masvarakat (Darmawi, 1993,

malah satu Bank Perkreditan Rakvat vang telah beroperasi di Kabupaten Solok
ailalah Bank Perkreditan Raokvat Gunung Talang vang berlokasi di Kecamatan
Gunung Talang Kabupaten Solok (Lampiran 1), Adapun bentuk-bentuk kredit vang
diberikan oleh BPR Gunung Talang kepada masvarakat berupa kredit invetasi. kredit
maodal kerja, dan kredit konsumsi. Dari ketiga jenis kredit teesebut, khusus untuk

kegiatan di sektor pertanian adalah keedit investasi dan kredit modal kerja, Di salah
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satu wilavah kerja PT. BPR Gunung Talang seperti Kecamatan Gunung Talang lebih
banvak petani vang mengusahakan usahatant padi sowah schingea kredit sanpar
dibutuhkan oleh petani tersebut (Lampiran 2} Seperti yany diketshui bahwa padi
szlain mengandung karbohidrat yvang tingen, melakukan wsshatani padi sawah jugas
mampu meningkatkan pendapatan petani. Hal ini menyebabkan Pemerintah daerah
Rabupaten Solok menjadikan sektor pertanian Khususnya padi sawah menjadi
andalan utama (Anonim, Z008). Oleh sebab itu kredit sangat dibutuhkan oleh petani
tersebut.

Bank Perkreditan Rakvat Gunung Talang tidak hanva dituniat untuk mampu
melaksanakan  kegiatan  menghimpun  dana  kemudian  menyalurkan  kepuda
masyarakat, akan tetapi pengelela BPR hams mengevaluasi secara periodik efektiGlas
dari pembiavaan (kredit) yang telah diberitkan kepada masvarakar, Karena tanpa
sistem kredit yang efektif tujuan vntuk meningkatkan pendapatan dan kesejahteraan
masyarakat tidak akan dapat dicapai. Dalam penelitian ini peneliti ingin mengetabui
penggunaan dan pengaruh kredit pada PT. BPR Gunung Talang bagi peninghkatan

pendapatan dan keuntungan usahatani petani sawah di Kecamatan Gunung Talang.

1.2 Perumusan Masalah

Perckonomian masyarakat i Kabupaten Solok didominasi aleh wsaha di sekoor
pertanian (Lampiran 3} Paparan tentang keadaan dan kontribusi sektor pertanian di
kabupaten Solok dapat dilihat dar distribosi PDRE pada tahun 2007 dimana
ditunjukkan bahwa distribusi PDREE terbesar adalah pada tanaman pangzan dan
hortikeltura (Lampiran 4), Kecamalan Gunung Talang vang mempakan salah szt
wilayah kerja PT. BPR Gunung Talang memnjadi dacrah sentra produksi yang
mengusahakan usahatani padi sawah (Lampiran 5).

[hlihat dar potensi vang dimiliki Kecamatan Guoung Talang untuk usahatani
padi spwah, maka sangal memungkinkan untuk dilskukan pengembangan, Mamuon,
permasalaban modal menjadi Kendala bapgi petani untuk meningkatkan produksi dan
melakukan pengembangan, Walaupun  pada awalnva pelani mampu memenuhi

kekurngan modalnya dan kredit esabatani vang  lersedia sepertt BIMAS, tapi



semudion kredit vsahatani tersebut Gdak sda lagl sehingen petani kesulitm uneuk
mendapatkan modal kembali.

Bank Perkreditan Rakyat Guoung Talang menvalurkan kreditnya pada heberapa
sekior usaha, diantaranya sektor pertanian, perdagangan, perindustrian. jasa. dan lain-
‘am dengan jumlah dan alokasi kredit vang berbeda pada masing-masing sekioe
wsaha, Permasalahan yang terjadi diantaranya adalah masih adanya keengoanan dori
prhak BPR untuk mengalokasikan kreditya kepada sekior pertanian. vang herakibal
pada semakin menurunnya alokasi kredit bagi petani khususnva untuk usahatani padi
sawah vang sebenarnya memiki nilai ckonomis yang cukup tingai sera peluang
untuk dikembangkan (Lamiran 6). Selain itu. masvarakat petani menilai sistem
perkreditan pada lembaga formal prosedumya berbelit dan mercka lebih menyuksi
semudahan administrasi. Selain i, permasalahan yvang dibadapi aleh petani ataupun
calon nasabah adalah kondisi wsahatani vang tidak menentu seperti flukiuasi harga
dan pendapatan yang diperoleh dari vsshatani bersitn musiman ditambal dengun
kebutuhan rumahtangga yang lebih cenderung sangal didahulukan keperluannya
hetimbang  keperluan untuk melakukan  usabatani schinppa  sering  terjadi
“etidaksesuaian penggunasn kredit vang diberikan. Melibat beberapa permasalahan
vang lerjadi, peneliti ingin mengelahui bagaimana penvaluran dan pengembalian
kredit dari FT. BPR Gunung Talang, serta pengeunzan dan pengaruh kredit dari PT,
PR Gunung Talang bagi petani khususnya untuk usshatani padi sawah yang
memiliki nilai ekonomis yang tinggi serta peluang untuk dikembangkan.

Berdasarkan urman diatas, muneul pertanvaon bagi penulis yaitu
I, Bagaimana penyaluran dan pengembalian kredit BPR untuk/oleh  nasabal

usahatani padi sawah?

Bagaimana pengpunaan kredit BPR oleh nasabahnya?

B

- Bagaimana pengaruh kredit vang diberikan PT. Bank Perkreditan Rakyal Gunung

Lak

Talang terhadap pendapatan dan keuntungan usabatoni padi sawah vang menjacdi
nasabahinyva?
Daari pertanyaan di atas, maka penulis merasa perfu untuk melakukan penelitian

tentang “Penggunaan Kredit Bank Perkreditan Rakyat serta Pengaruhnys



Terhadap Pendapatan dan Keuntungan Usahatani Padi Sawab (Studi Kasos -
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. BPR Gunung Talang Kabupaten Selok)™,

1.3 Tujuan Penclitian

frd

I

I.2

Adapun tujuan dar penelitian ini adalah

Mendeskrpsikan penvaluran dan pengembabian kredit BPR untok  nasabah
usihatan: pad: sawah.

Menganalisa pengzunaan kredit BIPR oleb nasabahmya

Menganaliss pengarub kredit yang dibenkan PT. BPR Gunung Talang terhadap

pendapatan dan keuntunoan usahatans padh sawah

Manfaar Penelitian

Adapun manfaat yang akan diperoleh dan penclinan smi adalah

Bage petani, sebagal sumber informas: untuk melihat seberapa besar pengarub
kredit terhadap tinghkat pendapatan dan keuntungan petani dan usabatani padi
siwih sebelum dan setelah mendapatkan kredit

Bawi pengelola BPR, sebagar bahan miomasi dan bahan pertimbangan dalam
penuembanean BRR

Bagi mstansi vang berkempentingan, sebasm bahan informasi dalam membina,
mengawast dan  mengembanpan  perkreditan pola BPR  cuna TENUNEaT L
peningkatan akiivitas ekonomi pedesaan,

Bagi penehiti, sehagai sumber informas: unmuk mengetabui pelaksanaan BPK sera

menanbah wawasan berpikir dalam menvelesakan studinva.



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum T, BI'R Gunung Talang
4. 1.1 Gambaran Umom Wilayah Kerja BPR

I BPR Gunung Talang vang berkedudukan di Desa Pasar Baru Cupak dengan
luas wilayah kerja dalam Kecamatan Gueung Talang sekitar 383 km®. Jumlah desa
vang berada dalam Kecamatan Gunung Talang tercatat sebanyak 27 desa dengan
jumlah penduduk 12710 jiws vang terdiri dari 9223 KK. Kegistan pokok
perckenomian masyarakal adalsh petani 33.35%, pedagang 38%. angkutan atay jasa
18 1% industed 0,94% dan lainnva 24.45%.

Berdasarkan 1opograll dacrah. merupakan lahan perianian berupa suwah irigasi
dan fahan perkebunan atau lading sayur-savuran muoda dengan curab hujan cukup
tinggl di daesah loinnya di Kabupaten Solok. Sekior perkebunan yang menjadi dan
merupakan komaditi ekspor adalah perkebunan 1eh bhatk dikelola secars inti oleh
perusabaan mavpun penduduk dengan sistem swadava dan perkebunan rakvat.
Ldisamping it juga terdapat perkebunan kapi, kulit manis. cengkeh, kelapa, kemiri,
Jahe, dan tanaman tua lainnya seperti alpokat. Sedanpgkan dard mnomen hortikelteea
nada umumnya adalsh kebanvakan tanaman kentang, cabe. lobak, dan bawang
beserta jenis tanaman muda lainnya.

Huasil komoditi ekspor berdasarkan sumber data satistik Kabupaten Solok
terhadap Romoditi ckspor berjumlah 1EOD tonfhun, Sedangkan untuk jenis tanaman
hortikultura rta-rata 120,000 ton per tahunnya. Lahan sawah di wilavah kera PT.
BER Gunung Talang berada pada daerah dengan topoprafi lereng berjenjany mulai
clevasi dataran rendah {300 m dpl) sampai dataran tinggi (1,450 m dpl), Luas lahan
sewih di wilsyah kerja PT. BPR Guoung Talang pada tahun 2008 wlalah sekitar

25000 Ha,

L 1.2 Sejarah dan Tujuan Pendirian PT. BPR Gunung Talang
Pacda kondisi PT. BPFR Gunung Talang yang mulai beroperasi bulan Nopember

T dengan modal dasar sehesar Rp 80L300.000 dan pada tahun 1998 telah mencapai



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian tentang penpsunaan kredit Bank  Perkreditan

lRakyar serta pengaruhnya terbadap pendapatan usahatani padi sawsh pada PI. BPR

Crinmueng Talang, dapat disimpulkan sehagai berikur

|-

red
4

Sistem penyaluran kredit oleh PT. BPR Gunung Talang sudah berjalan dengan
baik. Hal ini dapat dilifial deri Kesanggupan petani respanden memenuhi syarat
dan ketentuan yvang berlaku umuk mendapatkan kredit, Sistem pengembalian
hredit pads FT. BPIR Gunung Talang tidak sesuai dengan hatas waktu vang telah
ditentukan. Hal ini disebabkan karena cicilan kredit dilakukan per bulan sehingpa
sisiem ini tidak sesuai untuk kredit usahatani mosiman seperti padi sawah.

Dari hasil analisa diketahui bahwa total biava vang dikeluarkan sesungpuhnya
setelah menerima kredit adaiah Rp 21.466.365, artinya kredit yang digunakan
urituk usahatani padi sawah adalah 28,62% dari jumlsh kredit yang direalisasikan.
sedanghkan kredit yang digunakan untuk konsumsi 32.60%. untuk biaya rumah
langea 23.53%. dan paling sedikit untuk biava pendidikan vait sebesar 17,33%.
kredit yang diperaleh oleh petani responden ini berpengaruh terhadep tingkat
pendapatan usahatani padi sawah responden. Hal ini terlibat dengan adanya
peningkatan pendapatan ratg-rata per Ha responden dari sebelum menerima kredit
sebesar Rp 6,196,656 menjadi sebesar Rp 7.112.257 setelah menggunakan kredit
atau menmgkat sebesar T.62%. Hal ini juga terlihal dari adanya peningkatan
keuntungan raia-rata per Ha responden dart sebelum menerima kredit sehesar Rp
F3DR082 meningkat scbesar Rp 3.888.777 sctelah menerima kredit atau
meningkat sehesar 177 .9%,

Dyari hasil wji t pada taral nyata 3% dan 1% yang telah dilakukan dapat diketahui
pendapatan dan keontungan usshatani padi sawah responden setelsh menerima
keedit lebih tinggi dar pendapatan dan keenfungan usahatani sebelum menerima

kredit,
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5.2 Suran

b

Berdusarkan hasil penclitian, maka disarankan beherapa hal -

Kepada petani padi sawah disarankan agar lebih bisa memantaatkon kredit vang
diberikan BPR semaksimal mungkin untuk pembiayvaan usahatani padi sawah
sehingga dapat meningkatkan pendapatan dan keuniungan,

kepada pikak intern FT. BPR Gunung Talanyg disarankan apar dapat melakukan
pengawasan yang lebih mendalam untuk menghindar terjadinya penyimpangan
pengeunaan kredie,

Disarankan kepada pemerintah Kabupaten Solok untuk lebih meningkatkan
lungsi perbankan atau lembaga Keuangan lain yang bisa membantu petani dalam

mengatast masalah pemodalan.
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